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Telah dilakukan penelitian tentang analisis nilai kebocoran tabung pesawat 
mobile X-ray di BPFK Makassar. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran nilai 
kebocoran tabung pesawat mobile X-ray dengan variasi jarak,  variasi tegangan 
tabungan dan variasi arus dari 5 (lima) sisi tabung dengan menggunakan detektor 
ionization chamber dan solid state. Dari hasil penelitian diperoleh nilai kebocoran 
tabung yang paling besar terdapat pada sisi kiri tabung yaitu 902 μSv/h atau sama 
dengan 0.902 mGy/jam sedangkan nilai kebocoran tabung yang paling kecil 
terdapat pada sisi belakang tabung yaitu 1 μSv/h atau sama dengan 0.001 
mGy/jam baik pada variasi tegangan, arus dan jarak. Kemudian perbandingan  
hasil respon detektor pada pengukuran kebocoran tabung diperoleh bahwa hasil 
respon detektor solid state lebih besar dibandingkan dengan nilai respon detektor 
ionization chamber yaitu 902 μSv dan 701 μSv  yang terdapat pada sisi kiri 
tabung dengan jarak 0.5 m, 81 kVp dan 40 mAs 
Kata kunci : Detektor ionization chamber, Detektor solid state, Uji 
kesesuaian, Uji kebocoran tabung. Pesawat mobile X-ray. 
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